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Setiap pergumulan dalam aktivitas menjalani titah Illahi di bumi 
pertiwi, tiada luput dari kesuksesan dan kegagalan, kelebihan dan 
kelemahan, permasalahan dan jalan penyelesaiannya. Muhammad 
SAW mengingatkan bahwa setiap penyakit yang ada di bumi pertiwi, 
pasti ada solusi untuk mengobati. Apa yang disampaikan oleh 
Rasulullah memberikan arah dan petunjuk bahwa setiap permasalahan 
yang ada di dunia ini pasti ada jalan keluarnya, hal ini tergantung 
bagaimana menanggapi dan mencari solusi dari setiap permasalahan.  
Mengatasi masalah tanpa masalah, adalah slogan yang di-
dengungkan oleh pegadaian, dan perkataan tersebut sangat mudah 
untuk diingat, ketika seseorang mengalami permasalahan terdapat 
gurauan, datanglah ke pegadaian untuk menyelesaikannya. Sembo-
yan tersebut sepertinya berhasil membawa Perusahaan Umum Pega-
daian mudah diingat oleh masyarakat. 
Berkenaan dengan permasalahan matematika, sebagai salah 
satu bagian yang sering kali dikeluhkan oleh peserta didik dalam ber-
hubungan dengan matematika. Bukanlah matematika, jika tidak ter-
dapat soal-soal yang perlu pemikiran kritis dan logis dalam menye-
lesaikannya.  
Berkaitan dengan penyelesaian masalah matematika, buku ini 
merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Menengah Atas di Malang raya. Penelitian ini 
mengungkap bagaimana perspektif peserta didik dalam menye-
lesaikan permasalahan ditinjau dari pendekatan metakognitif dan 
model Polya. 
Masing-masing pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan 
terdiri dari empat aspek. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta didik memahami dengan baik perma-
salahan yang hendak dicari penyelesaiannya. Namun terdapat satu 
aspek yang mayoritas menunjukkan adanya kelemahan ketika melak-
sanakan penyelesaian soal-soal. Aspek tersebut berkenaan dengan 
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upaya untuk melihat kembali penyelesaian yang telah dilakukannya. 
Mayoritas peserta didik kurang melaksanakan pengecekan kembali 
hasil yang telah diperoleh. Memperhatikan yang demikian, sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi peserta didik, 
hendaknya dalam kegiatan pembelajaran guru selalu mengingatkan 
agar melaksanakan peninjauan kembali setelah melakukan kegiatan 
apa saja, khususnya dalam menyelesaikan soal. 
Secara detil berkenaan dengan paparan dan uraian hasil 
penelitian dapat ditelusuri dan dikaji pada bab 4 dan bab 5. Se-
dangkan dasar-dasar yang digunakan dalam melaksanakan kajian 
mengenai penyelesaian permasalahan dapat ditelisik pada bab 1 
hingga bab3. 
Tiada harap semoga sepercik untaian hasil penelitian ini dapat 
memberikan pencerahan dalam ikut serta berperan meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika dan pada akhirnya bermuara 
pada peningkatan kualitas peserta didik. 
 
Malang, Januari 2015 






Hisab Al Jabr wa Al Muqbala adalah kajian cara termudah  
dan paling bermanfaat dari aritmatika, sebagai langkah untuk 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Abu Ja’far Muhammad Ibnu Musa Al Khawarizmi (780-850 M) 
 
Pendidikan merupakan faktor dominan ketika hendak membawa 
sumberdaya manusia dapat mengikuti perkembangan zaman yang 
selalu berubah dan penuh kebaruan. Melalui pendidikan dapat di-
bangun manusia yang berkualitas dan dapat memajukan segala hal 
yang berkaitan melalui pengembangan pola pikir.  
Kemajuan pola pikir dapat menumbuhkan dan memudahkan 
penyelesaian berbagai permasalahan yang selalu dihadapai dalam 
menjalani kehidupan. Usaha untuk menuju hal yang demikian, berawal 
dari pendidikan yang dibangun dan digagas, untuk itu dalam paparan 
ini diawali kajian mengenai tujuan pendidikan yang selanjutnya di-
gagas mengenai kompetensi guru dan ditutup dengan metode pene-
litian yang digunakan dalam kajian ini. 
A. Tujuan Pendidikan 
Setiap aktivitas yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang 
hendak dicapai, dan untuk mencapai tujuan tersebut terdapat peren-
canaan yang mengacu kepada visi dan misi yang telah dicanangkan. 
Selanjutnya mengimplementasikan perencanaan tersebut sesuai dengan 
tahap yang telah ditentukan agar pencapaian tujuan sesuai dengan 
visi dan misi yang telah dicanangkan. 
Perkembangan yang pesat dalam segala bidang memungkinkan 
dan mengharuskan bidang pendidikan mempunyai pengembangan dan 
perbaikan untuk mengarahkan dan membawa manusia menjadi insan 
yang berkualitas dan dapat mengikuti perubahan.  
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Salah satu misi yang hendak diemban untuk mengantarkan 
sumberdaya manusia adalah membekali peserta didik untuk dapat 
membawa diri pada kondisi memungkinkan yang terdiri dari tiga 
aspek, yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan (Mulyasa, 2013; 
Hosnan, 2014). Kondisi sekarang dan masa depan, sebagai upaya 
agar sumber daya manusia dapat mengikuti cepatnya perubahan, 
perlu dilakukan peningkatan di berbagai hal dan tidak hanya pada 
aspek pengetahuan. Namun keterampilan selalu diasah dan ditingkat-
kan sesuai dengan kompetensi dan potensi yang dimilikinya. Selain itu 
bekal soft skill sangat diperlukan dalam kaitanya dengan komunikasi 
antar umat agar dapat menjalani kehidupan sesuai dengan tuntutan 
zaman. 
Pendidikan dapat dilihat dari berbagai sisi, ditinjau dari sudut 
pembangunan manusia, tujuan pendidikan terdiri dari empat aspek, 
yaitu learning to know ialah proses pembelajaran yang dilaksanakan 
agar peserta didik memperoleh pengetahuan yang luas, terutama 
tentang ilmu dasar yang akan digunakan dalam kehidupan, learning to 
do ialah proses pembelajaran yang mengarah kepada aspek ke-
terampilan, peserta didik diharapkan dapat mengimplementasikan 
apa yang telah diketahuinya, learning to be ialah proses pembelajaran 
yang menekankan kepada peningkatan potensi peserta didik sesuai 
dengan minat dan bakatnya, dan yang terakhir adalah learning to live 
together ialah proses pendidikan yang dapat menghasilkan peserta 
didik memiliki kemampuan untuk hidup secara damai, toleran, dan 
bekerjasama dengan sesamanya (Suparlan, 2004; Asri, 2005). 
Sedangkan ditinjau dari segi pembangunan ekonomi, pendidikan 
merupakan salah satu bentuk investasi jangka pajang yang menanam-
kan ilmu pengetahuan, keterampilan, keahlian, nilai, norma, sikap, dan 
perilaku yang berguna bagi manusia sehingga dapat meningkatkan 
kualitas belajar dan produktifitasnya. Terjadinya peningkatan kualitas 
belajar mempunyai implikasi kepada produktivitas seseorang mening-
kat sehingga akan meningkatkan pendapatan dan dapat menghasilkan 
sesuatu yang berupa barang dan jasa untuk masyarakat. Keadaan ini 
memberikan makna bahwa peningkatan pendidikan mempunyai dam-
pak kepada peningkatan pertumbuhan ekonomi (Abas, 2004), selain 
itu, pendidikan juga dapat melahirkan sumber daya manusia termasuk 
didalamnya adalah guru (Priatna & Sukamto, 2013). 
Upaya peningkatan kualitas guru sebagai salah satu upaya pe-
ningkatan profesionalismenya, hal ini akan berdampak langsung pada 
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peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajar-
an bermakna pada peningkatan kualitas pendidikan.  
Berkenaan dengan materi matematika di sekolah, guru hendaknya 
mempunyai kemampuan dan keterampilan mengarahkan peserta didik 
untuk menyelesaikan permasalahan dengan berbagai pendekatan 
yang memungkinkan dan tidak hanya terpaku pada satu cara. 
Mengacu pada kurikulum 13 (K-13), meski kementerian pendidikan 
melakukan moratorium, beberapa sekolah di Malang telah meng-
implementasikan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan melalui K-
13 dapat dikembangkan pemikiran peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan, khususnya matematika melalui berbagai cara yang 
memungkinkan.  
B. Kompetensi Guru 
Beberapa aspek yang dapat menjadi faktor pencapaian tujuan 
pendidikan adalah peserta didik, kurikulum, sarana dan guru (Ibrahim, 
2004; Mulyasa, 2013). Guru merupakan faktor utama dan merupakan 
aspek penting dalam proses pendidikan dan merupakan bagian yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran (Ibrahim, 2004; Hosnan, 
2014). Guru yang berkualitas dapat melakukan pembelajaran yang 
berkualitas, implikasinya akan dihasilkan peserta didik yang berkua-
litas dan hal ini berarti akan memberikan dampak terciptanya pen-
didikan yang berkualitas. Guru yang berkualitas merupakan salah satu 
dari pelaksanaan profesionalisme dalam menjalankan tugas. 
Guru sebagai tenaga profesional berperan untuk meningkatkan 
martabat dan sebagai agen pembelajaran yang berperan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional (UU No.14 Tahun 2005). 
Jika profesionalisme guru ditingkatkan, mempunyai dampak mening-
katnya kualitas pembelajaran dan implikasinya ialah meningkatnya 
kualitas prestasi peserta didik. Implikasi yang diperoleh dengan me-
ningkatnya kualitas prestasi peserta didik, sekolah menjadi berkualitas 
dan hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat, terutama 
orang tua.   
Usaha peningkatan kualitas pendidikan, selalu dilakukan oleh 
pemerintah yang mempunyai kewajiban meningkatkan kualitas guru 
melalui berbagai aktivitas, antaranya adalah kegiatan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP), sebagai organisasi guru-guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk setiap materi pelajaran. 
Melalui kegiatan MGMP, guru mendisksuikan berbagai hal berkenaan 
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dengan materi dan pembelajaran, baik mengenai pemecahan per-
masalahan maupun pemunculan ide dan gagasan serta kreativitas 
dalam upayanya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Memper-
hatikan yang demikian perlu dilakukan perbaikan melalui reformasi 
pendidikan dengan memperhatikan konsep belajar dan pembelajaran, 
bagaimana seharusnya peserta didik belajar dan bagaimana pula 
guru melakukan aktivitas pembelajaran (Brook & Brook, 1993; Wina, 
2008).  
Reformasi pendidikan berarti usaha penciptaan program-program 
yang berfokus kepada perbaikan kualitas pembelajaran, sehingga 
kegiatan pengajaran betul-betul sebagai aktivitas untuk menyelesaikan 
kegagalan peserta didik dalam belajar (Podhorsky & Moore, 2006). 
Sehingga, seorang guru dalam menjalankan tugas hendaknya memiliki 
minimum empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kepri-
badian, profesional dan sosial.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pem-
belajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pe-
rencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta pengem-
bangan peserta didik untuk mengimplementasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Kompetensi ini terdiri dari:  a) memahami bentuk ciri 
khusus peserta didik dari aspek-aspek fisik, sosial, moral, kultural, 
emosional dan intelektual; b) memahami keadaan latar belakang 
keluarga dan sosial masyarakat dari peserta didik dan keperluan 
kegiatan belajar dalam konteks multikulturanisme; c) memahami gaya 
belajar dan kesukaran belajarnya; d) memberikan sarana bagi 
pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik; e) menguasai 
prinsip dan teori pembelajaran; f) mengembangkan kurikulum bagi 
peningkatan kualitas prestasi peserta didik; g) mengembangkan pem-
belajaran yang mendidik; dan h) melaksanakan evaluasi proses dan 
hasil pembelajaran (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 
Tahun 2007). 
Kompetensi kepribadian adalah sifat mantap, stabil, dewasa, 
bijak, berwibawa, sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta 
didik. Hal ini meliputi: a) penampilan diri sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, bijak dan berwibawa; b) penampilan diri 
sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat; dan c) mengevaluasi prestasi 
kerja diri sendiri; d) mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
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Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan mem-
bimbing peserta didik memenuhi standard kompetensi. Kompetensi ini 
meliputi: a) menguasai materi pembelajaran dan metodologi ke-
ilmuannya; b) menguasai struktur dan kurikulum materi pembelajaran; 
c) menguasai dan dapat memanfaatkan teknologi informasi dalam 
kegiatan pembelajaran; d) mengorganisasikan kurikulum; dan e) me-
ningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi secara efek-
tif dengan peserta didik, teman sejawat, dan masyarakat. Melalui 
kompetensi ini diharapkan guru dapat: a) berkomunikasi secara efektif 
dan empati dengan peserta didik, teman sejawat dan masyarakat; b) 
memiliki sumbangan yang bermakna bagi pengembangan pendidikan, 
baik di lingkungan mereka berada, ditingkat daerah, nasional maupun 
internasional; c) memanfaatkan teknologi informasi untuk berkomunikasi 
dan pengembangan diri (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No.16 Tahun 2007). 
Keempat kompetensi tersebut hendaknya dapat dimiliki oleh guru 
dan diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan dirinya serta 
mengembangkan pendidikan secara berkelanjutan mengikut perkem-
bangan zaman. Keadaan peserta didik juga memerlukan perhatian 
berkaitan dengan hasil belajarnya. Dampak yang ditimbulkan adalah 
terdapat peserta didik yang proses belajarnya tidak hanya menjalan-
kan aktivitas belajar dan tidak menyadari apa yang dipelajari. Mem-
perhatikan yang demikian, diperlukan adanya guru yang menjalankan 
aktivitas pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran peserta 
didik berkaitan dengan materi yang sedang dipelajarinya.  
Berkaitan dengan matematika, banyak kajian mendapati bahwa 
matematika merupakan materi pelajaran yang mempunyai persentase 
kegagalan tinggi dan pencapaian peserta didik mayoritasnya pada 
tahap sedang (Suparlan, 2005). Hasil paparan tersebut sejalan 
dengan keprihatinan para cendekiawan matematika terhadap ma-
salah peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika, namun 
kebanyakan pendidik menyadari bahwa peserta didik menghadapi 
kesukaran dalam penyelesaian masalah matematika (Suparlan, 2005; 
Utomo, 2007). Penyelesaian masalah matematika merupakan suatu 
proses yang abstrak dan rumit dan hal ini melibatkan pemikiran dan 
daya imajinasi manusia (NCTM,2000).  
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Beberapa kajian yang telah dilaksanakan bertumpu kepada 
penyelesaian masalah yang terkait dengan strategi dan konsep yang 
mana ia menyarankan supaya guru-guru dapat melaksanakan pem-
belajaran yang lebih efektif dalam kelas (Suparlan, 2005; Yuwono, 
2006). Sedangkan aspek yang perlu memperoleh perhatian terhadap 
pembelajaran aljabar adalah cara peserta didik berpikir ketika 
menyelesaikan masalah. Hal ini diperlukan untuk mengetahui proses 
pemikiran matematika peserta didik. 
Proses pemikiran matematika peserta didik merupakan faktor 
yang kurang memperoleh perhatian, namun mempunyai peran yang 
sangat berarti dalam penyelesaian masalah matematika, antara lain 
pendekatan Polya dan metakognitif. Berkenaan dengan hal tersebut, 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) bagai-
manakah perspektif peserta dalam menyelesaikan masalah mate-
matika ditinjau dari pendekatan metakognitif?; 2) bagaimanakah 
perspektif peserta dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau 
dari model Polya? 
C. Metode Penelitian 
Penelitian adalah suatu pencarian, penghimpunan, pengukuran, 
analisis, sintesis, membandingkan, mencari hubungan, mentafsirkan hal 
yang bersifat belum jelas (Nana, 2005; Moleong, 2013; Martono, 
2011). Suatu proses penemuan yang mempunyai ciri-ciri sistematis, 
empiris dan didasarkan kepada teori dan hipotesis maupun jawaban 
sementara (Sukardi, 2004; Martono, 2011). Dikatakan juga bahwa 
penelitian merupakan aplikasi suatu metode secara sistematis dan 
objektif untuk meninjau, menerangkan, mencari sebab, menyelesaikan 
suatu masalah, menilai sesuatu model atau teori (Martono, 2011). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dan kualitatif dengan analisis deskriptif. Subyek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik yang tersebar di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Malang raya. Sekolah yang menjadi tempat penelitian terdiri dari tiga 
SMP Negeri dan tiga SMP swasta sedangkan untuk SMA tersebar 
pada tiga SMA Negeri dan tiga SMA Swasta.  
Banyaknya peserta didik yang menjadi responden sebanyak 700 
peserta didik SMA untuk kajian metakognitif dan 600 peserta SMP 
didik untuk kajian Polya. Data diperoleh melalui instrumen tertutup 
dengan pilihan sebanyak empat skor dari 1 hingga 4. Setelah 
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instrumen dikumpulkan dan dilakukan verifikasi diperoleh sebanyak 
684 instrumen metakognitif yang dapat dianalisis dan 503 instrumen 
Polya yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. 
Analisis yang digunakan menggunakan frekuensi, rata-rata dan 










 Suatu anggapan terhadap suatu pernyataan tanpa melalui 
serangkaian pembuktian. 
Asas 
 Sesuatu yg menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat 
Asimilasi 
 Suatu proses kognitif dan adaptasi pengalaman baru ketika 
seseorang memadukan persepsi kedalam struktur yang ada. 
Aktivitas 




 Suatu proses yang mempengaruhi pentafsiran terhadap 
rangsangan-rangsangan yang dimulai dengan proses sensasi 
Belajar 
 Perubahan tingkah laku yang disebabkan adanya sti-mulus yang 
mempengaruhi munculnya respon 
Behaviorisme 
 Aliran psikologi belajar yang kurang memperhatikan aspek 
mental, yang utama dalam belajar adalah adanya input berupa 





 Kemampuan menjalankan tugas dng baik dan tepat (dengan 




 Pekerjaan yang aktivitasnya mengajar 





 Keahlian yang dimiliki oleh seseorang yang menyandang 
pekerjaan tertentu 
Kognitif 
 Kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan, termasuk 
kesadaran, perasaan atau usaha mengenali sesuatu melalui 
pengalaman sendiri, psikomotorik, akitiviti fisik yang berkait 
dengan proses mental, psikomotor dan afektif adalah makna 
yang menunjukkan perasaan 
Konstruktivisme 
 Aliran psikologi belajar yang mengemukakan bahwa perubahan 
kognitif dapat wujud jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami 
dan diolah melalui suatu proses ketidakseimbangan bagi 




 Kesadaran yang dimiliki untuk mengetahuai atau tidak 
mengetahui tentang sesuatu.  
P  
Pendidik 
 Tenaga profesional yang bertugas mem-bangun rancangan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
paparan dan pengabdian kepada masyarakat 
Profesionalisme 
 Kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi 
atau orang yang profesional 
S  
Sarana 
 Segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud atau tujuan 
Skemata 
 Konsep yang digunakan ketika berinteraksi dengan lingkungan 
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90 | Menguak Penyelesaian Masalah Matematika 
 
Konstruktivisme 
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